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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan serta interpretasi hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya:  

 Pertama, Tradisi Nadran di desa Waruduwur itu berupa sedekah laut. 

Dilakukan pada setiap tanggal yang di tentukan oleh hasil panen nelayan. 

Biasanya terjadi di akhir tahun antara bulan September sampai dengan November. 

Melibatkan para nelayan, tokoh masyarakat,pemuda dan anak-anak di desa 

Waruduwur untuk mengikuti tradisi ini. Tradisi Nadran di desa Waruduwur masih 

sama seperti yang dulu semenjak sesepuh mereka juga melaksanan tradisi tersebut 

seperti pengajian, dzikir, dan doa kemudian paginya arak-arak ke laut untuk 

membuang sesajen ke tengah laut.  Namun mungkin saat ini mengalami 

perkembangan dari segi resepsi yaitu ada hiburan seperti arak-arakan,  musik, 

dangdutan, pesta  hingga mabuk-mabukan.  

 Kedua, Masyarakat memahami bahwa sedekah itu wajib, boleh ditentukan 

waktunya, boleh dibebaskan, boleh di sertai dengan kegiatan- kegiatan itu dalam 

bentuk Nadran. Masyarakat itu juga mengartikan Hadis itu baik terbawa sedekah, 

sifatnya sukarela, boleh secara formal atau sembunyi-sembunyi dan boleh 

dibawakan dengan acara Nadran. Resepsi masyarakat desa Waruduwur terhadap 

Hadis sedekah pada tradisi Nadran menyimpulkan bahwa ada nilai-nilai Hadis 

sedekah, karena melihat dari setiap kebaikan adalah sedekah maka nilai 

silaturahmi, nilai dzikir, pengajian, dan doa, serta diniatkan untuk tolak bala, itu 

semua termasuk mengamalkan Hadis Sedekah. Artinya masyarakat Waruduwur 

memahami hadis sedekah yang mereka terima dari para Kyai dalam bentuk 

ceramah. 

B. Saran 

 Saya sebagai penulis skripsi ini semoga yang membaca skripsi ini dapat di 

pahami, jika ada kesalahan atau ucapan yang belum sepenuhnya tersampaikan 
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oleh saya bisa dapat di perbaiki oleh penulis selanjutnya. Dan saran saya juga 

semoga menambah wawasan untuk yang belum tau seberapa menariknya tradisi 

nadran di desa Waruduwur ini. Apabila penulis kurang informasi hadisnya atau 

yang lainnya semoga penulis berikutnya dapat melengkapi apa yang kurang dari 

penulis ini buat.  


